STUDI KOMPARASI PENANAMAN PENDIDIKAN KARAKTER

DI TPQ WALISONGO SUKOHARJO DAN TPQ AL HIMMAH KLATEN

[E0

/ AN
\%‘1 |

- v AN

DlrJ

SKRIPSI
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar
Sarjana Strata Satu Pendidikan (S.Pd)

Disusun oleh :

MUHAMMAD RIDWAN BUDIARTO
NIM : 18104010090

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
2024



SURAT PERNYATAAN

SURAT PERNYATAAN
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Muhammad Ridwan Budiarto
NIM : 18104010090
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Menyatakan dengan sesungguhnya skripsi saya ini adalah asli hasil karya atau
penelitian saya sendiri dan bukan plagiasi dari hasil karya orang lain. Jika ternyata
dikemudian hari terbukti plagiasi maka kami bersedia untuk ditinjau kembali hak

kesarjanaan saya.

Yogyakarta, 9 Desember 2024
Yang menyatakan

Muhammad Ridwan Budiarto
NIM :18104010090



SURAT PESETUJUAN SKRIPSI

&

Hal
Lamp. :

Qi universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

FM-UINSK-BM-05-03/R0

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Skripsi saudara Muhammad Ridwan Budiarto
3 eksemplar

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Yogyakarta

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan
perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Muhammad Ridwan Budiarto

NIM : 18104010090

Judul Skripsi : Studi Komparasi Penanaman Pendidikan Karakter di TPQ
Walisongo Sukoharjo dan TPQ al Himmah Klaten

Sudah dapat diajukan kepada Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas [lmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan

Dengan ini kami mengharap agar skripsi Saudara tersebut di atas dapat segera
dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Yogyékarta, 9 Desember 2024
Pembimbing

il L8
Asniyah Nailasariy, M.Pd.l
NIP. 1988085 201903 012




SURAT PENGESAHAN SKRIPSI

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
D o FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
I J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-3538/Un.02/DT/PP.00.9/12/2024

Tugas Akhir dengan judul :STUDI KOMPARASI PENANAMAN PENDIDIKAN KARAKTER DI
WALISONGO SUKOHARJO DAN TPQ AL HIMMAH KLATEN

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : MUHAMMAD RIDWAN BUDIARTO
Nomor Induk Mahasiswa : 18104010090

Telah diujikan pada : Senin, 16 Desember 2024

Nilai ujian Tugas Akhir D A-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas I[lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

f2E  Ketua Sidang

* Asniyah Nailasariy, M.Pd.I.
18 SIGNED

%t Dr. Mohamad Agung Rokhimawan, M.Pd.
f2:  SIGNED

Yuli Kuswandari, S.Pd., M.Hum.
¥ SIGNED

[OFceEa Tl e
Valid ID: 676f6f9dbf804

o Yogyakarta, 16 Desember 2024

] UIN Sunan Kalijaga
21 Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd.I., M.Pd.
SIGNED

Valid ID: 677208a1c77e9

TPQ



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan kepada

Almamater tercinta :

Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



ABSTRAK

MUHAMMAD RIDWAN BUDIARTO. Studi Komparasi Penanaman
Pendidikan Karakter di TPQ Walisongo Sukoharjo dan TPQ Al Himmah Klaten.
Skripsi. Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, 2024.

Latar belakang penelitian ini adalah pendidikan karakter menjadi hal
penting untuk membentuk generasi yang bermoral dan berintegritas, terutama di
tengah tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi. Di sinilah peran Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) sangat krusial, karena selain mengajarkan ilmu
agama, TPQ juga fokus pada pembentukan karakter santri. Melalui pendidikan di
TPQ, nilai-nilai karakter seperti kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab
diinternalisasi untuk membentuk akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari santri.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan penanaman pendidikan
karakter di TPQ Walisongo Sukoharjo dan TPQ Al Himmah Klaten.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan TPQ Walisongo
Sukoharjo dan TPQ Al Himmah Klaten sebagai objek penelitian. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode obervasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan pendekatan kualitatif dan deskriptif komparatif.

Hasil penelitan menunjukan bahwa : (1) Implementasi penanaman
pendidikan karakter di kedua TPQ sudah berjalan dengan baik dengan
menerapkan nilai-nilai karakter religius, kejujuran, disiplin, tanggungjawab, sopan
santun, rasa peduli dan akhlak mulia melalui kegiatan pembelajaran seperti baca
tulis al Qur’an, hafalan, praktek ibadah, berbicara santun dengan guru dan
menghargai sesama serta aktif dalam kegiatan TPQ. (2) Persamaan dalam
penanaman pendidikan karakter di TPQ Walisongo dan TPQ Al Himmah, yaitu
pada visi dan misi yang sama, target operasional yang jelas, serta metode dan
media pembelajaran yang serupa. Kedua TPQ juga memiliki sarana dan prasarana
yang digunakan dalam kegiatan TPQ, jumlah santri dan guru yang tidak jauh
berbeda, serta evaluasi pembelajaran yang sederhana. (3) Adanya perbedaan
penanaman pendidikan karakter di TPQ Walisongo dan TPQ Al Himmah dilihat
dari berbebagi indikator yaitu penerapan nilai-nilai karakter, aktivitas pendidikan
karakter di TPQ, metode pendidikan karakter, dan partisipasi/keaktifan santri serta
perilakunya. Setiap indikator tersebut mempengaruhi efektivitas penanaman
pendidikan karakter di kedua lembaga. (4) Tantangan yang ditemukan seperti
tidak adanya pembatas kelompok kelas, perbedaan latar belakang santri, peran
orang tua yang belum optimal, pengaruh media sosial dan teknologi dan
minimnya program pendidikan karakter yang sistematis. Adapun hambatannya
keterbatasan sarana dan prasarana, evaluasi program yang kurang terstruktur dan
kualitas guru yang tidak merata memiliki kemampuan pengajaran pendidikan
karakter.

Kata Kunci : Studi Komparasi, Pendidikan Karakter, Taman Pendidikan al
Qur’an.
Vi
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis, ” lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu)
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti

}3)

terhadap apa yang kamu kerjakan

1 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta:
Kementerian Agama RI, 2020), hal. 122
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan karakter menjadi isu krusial dalam upaya mencetak
generasi penerus yang bermoral dan berintegritas. Dalam era globalisasi
dan kemajuan teknologi, tantangan dalam pembentukan karakter peserta
didik semakin kompleks. Perilaku menyimpang, seperti kurangnya rasa
hormat, rendahnya disiplin, serta lemahnya tanggung jawab sosial,
menjadi potret nyata dari krisis moral yang melanda generasi muda.?
Kondisi ini menuntut adanya intervensi pendidikan yang tidak hanya
berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter
yang kuat dan berakhlak mulia.

Pendidikan karakter bertujuan untuk membangun kepribadian
peserta didik yang seimbang antara aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Melalui pendidikan karakter, diharapkan peserta didik tidak
hanya mampu membedakan antara yang benar dan salah, tetapi juga
menginternalisasikan nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari.?
Pendidikan ini mencakup berbagai nilai, seperti kejujuran, tanggung
jawab, disiplin, kerja sama, dan kepedulian sosial. Dalam konteks Islam,
pendidikan karakter juga mencakup pembentukan akhlak mulia, seperti
menghormati orang tua, bersikap rendah hati, serta menjaga hubungan

baik dengan sesama dan lingkungan.*

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) merupakan salah satu bentuk
pendidikan non-formal yang memiliki peran vital dalam penanaman nilai-

nilai karakter pada anak-anak. Berbeda dengan pendidikan formal yang

2 Abd Majid. Pendidikan Berbasis Ketuhanan: Membangun Manusia Berkarakter,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2013 ), hal. 28.

3 Abdul Manab, Implementasi Pendidikan Karakter: Pendekatan Konfluensi, ( Sleman:
Kalimedia, 2018), hal. 292-293

4 Abdillah dan Syafei, Implementasi Pendidikan Karakter Religius di SMP Hikmah
Teladan Bandung, Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol 17 No 1 Juni 2020, hal. 17-18



lebih berfokus pada penguasaan aspek akademik, seperti mata pelajaran
dan keterampilan teknis, pendidikan non-formal di TPQ lebih
mengutamakan pembentukan karakter dan penguatan nilai-nilai moral. Di
TPQ, selain mempelajari al-Qur'an dan ajaran agama Islam lainnya, santri
juga diajarkan untuk menginternalisasi nilai-nilai karakter Islami, seperti
kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Dengan
pendekatan ini, TPQ berfungsi sebagai lembaga yang melengkapi
pendidikan formal, yang seringkali lebih terfokus pada pencapaian
akademis, dengan pembentukan kepribadian yang berakhlak mulia. Oleh
karena itu, pendidikan di TPQ tidak hanya bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan agama, tetapi juga untuk membentuk
karakter moral santri yang kuat, yang akan berpengaruh positif dalam
kehidupan sosial mereka sehari-hari

Kegitan TPQ sangat kental dengan pendidikan agama yang
memainkan peran penting sebagai benteng moral bagi peserta didik.
Lembaga nonformal seperti Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) menjadi
salah satu alternatif yang efektif dalam mengatasi permasalahan ini. TPQ
tidak hanya mengajarkan keterampilan membaca Al-Qur'an, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai Islami yang berakar pada pembentukan karakter
dan akhlak. Pendidikan yang diselenggarakan di TPQ bertujuan untuk
menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi

juga kuat secara moral dan spiritual.

TPQ Walisongo Sukoharjo dan TPQ Al Himmah di Klaten adalah
dua TPQ yang menjadi favorit di wilayah masing-masing. Kedua TPQ ini
memiliki keunggulan dalam jumlah santri yang besar berjumlah kurang
lebih 50 santri/peserta didik di kedua TPQ tersebut. Lembaga ini juga
didukung sistem pembelajaran yang terstruktur. Hal ini menunjukkan
tingginya kepercayaan masyarakat terhadap kualitas pendidikan yang

diberikan. Selain itu, TPQ Walisongo telah menerapkan bahan ajar



tahunan dan kurikulum yang sistematis, yang dirancang untuk mencapai

target pendidikan karakter dan keagamaan yang jelas.

TPQ Walisongo di Sukoharjo dan TPQ Al Himmah di Klaten
merupakan dua lembaga pendidikan agama yang memiliki peran krusial
dalam menanamkan nilai-nilai karakter Islami pada anak-anak dan remaja.
Kedua TPQ ini berfungsi sebagai sarana untuk memberikan pendidikan
dasar agama Islam sekaligus membentuk karakter santri agar mereka dapat
menjadi individu yang berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan

berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari.

Proses implementasi pendidikan karakter di kedua lembaga ini
menunjukkan adanya variasi dalam pendekatan yang diterapkan, baik
dalam metode pengajaran, peran orang tua, maupun pengelolaan program
pendidikan karakter. Setiap lembaga memiliki cara yang berbeda dalam
menanamkan nilai-nilai moral dan etika kepada santri, yang berpengaruh
pada sejauh mana karakter yang diharapkan dapat tertanam dalam diri
mereka. Meskipun demikian, penting untuk mengidentifikasi kesamaan di
antara keduanya, terutama dalam aspek penanaman karakter yang berhasil.
Kesamaan tersebut dapat menjadi referensi atau model bagi Taman
Pendidikan Al-Quran (TPQ) lainnya dalam mengembangkan dan
menerapkan pendidikan karakter yang efektif, sesuai dengan kebutuhan

dan tantangan yang ada.

Kedua TPQ ini tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan
agama, tetapi juga sebagai pusat pengembangan karakter yang holistik.
Dengan jumlah santri yang besar, TPQ Walisongo dan TPQ Al Himmah
harus mampu mengelola proses pembelajaran secara optimal. Penggunaan
kurikulum yang terstruktur serta bahan ajar tahunan memungkinkan santri
mendapatkan pendidikan agama yang sistematis dan berkelanjutan. Selain

itu, dukungan masyarakat, komitmen pengajar, dan fasilitas yang memadai



menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan serta kualitas
pendidikan di kedua TPQ tersebut.

Proses kegiatan pendidikan karakter di TPQ Walisongo dan TPQ
Al Himmah tentunya menghadapi berbagai tantangan dan hambatan yang
perlu diatasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Beberapa tantangan
utama mencakup kualitas pengajaran kurang kreatif, keterbatasan sarana
dan prasarana, serta pengaruh lingkungan sosial yang tidak selalu
mendukung pembentukan karakter yang baik. Selain itu, peran orang tua
yang belum sepenuhnya mendukung penguatan pendidikan karakter di luar
sekolah, serta keterbatasan waktu di TPQ yang seringkali menghambat
keberhasilan pendidikan karakter. Oleh karena itu, upaya penguatan
pendidikan karakter perlu dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai
karakter dalam kehidupan sehari-hari dan melibatkan seluruh pihak terkait,

termasuk masyarakat dan orang tua.

Implementasi pendidikan karakter di TPQ Walisongo Sukoharjo
dan TPQ Al Himmah Klaten berfokus pada penerapan nilai-nilai karakter
melalui berbagai kegiatan pembelajaran. Kedua TPQ ini mengintegrasikan
pembelajaran baca tulis Al-Qur'an, hafalan, dan pentingnya melaksanakan
ibadah shalat sebagai bagian dari upaya menanamkan nilai-nilai spiritual
dan moral pada santri. Selain itu, pembiasaan sikap sopan santun,
berbicara lembut, disiplin, dan aktif dalam mengikuti kegiatan TPQ juga
menjadi bagian penting dalam pembentukan karakter. Melalui kegiatan-
kegiatan tersebut, TPQ Walisongo dan TPQ Al Himmah berusaha
membentuk santri yang tidak hanya cerdas dalam ilmu agama, tetapi juga
berakhlak mulia, disiplin, dan memiliki sikap yang positif dalam

kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan
hambatan dalam menanamkan pendidikan karakter di kedua TPQ tersebut,

menganalisis persamaan dan perbedaan dalam penanaman pendidikan



karakter, serta mengetahui implementasinya dalam membentuk karakter
santri sesuai dengan nilai-nilai pendidikan karakter seperti religius,
kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, rasa peduli, rasa hormat, adil,

empati, ikhlas, santun, dan cinta tanah air.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tantangan dan hambatan dalam penanaman pendidikan
karakter di TPQ Walisongo Sukoharjo dan TPQ Al Himmah Klaten.
Selanjutnya, membandingkan persamaan dan perbedaan dalam pendekatan
yang diterapkan di kedua lembaga tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat
mengungkap pendekatan yang paling efektif dalam menanamkan nilai-
nilai karakter pada santri, serta memberikan rekomendasi untuk

meningkatkan kualitas pendidikan karakter di kedua TPQ tersebut.

. Rumusan Masalah
Latar belakang yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa
penelitian dengan judul "Studi Komparasi Penanaman Pendidikan
Karakter di TPQ Walisongo Sukoharjo dan TPQ Al Himmah Klaten™.
Dengan demikian, rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana implementasi penanaman pendidikan karakter TPQ
Walisongo Sukoharjo dan TPQ Al Himmah Klaten ?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan penanaman pendidikan
Karakter TPQ Walisongo Sukoharjo dan TPQ Al Himmah Klaten?
3. Bagaimana tantangan dan hambatan penanaman pendidikan karakter
di TPQ Walisongo Sukoharjo dan TPQ Al Himmah Klaten?
. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan
penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui implementasi penanaman pendidikan karakter di TPQ
Walisongo Sukoharjo dan TPQ Al Himmah Klaten.



2. Menganalisis persamaan dan perbedaan penanaman pendidikan
karakter di TPQ Walisongo Sukoharjo dan TPQ Al Himmah Klaten.
3. Mengidentifikasi tantangan dan hambatan penanaman pendidikan
karakter di TPQ Walisongo Sukoharjo dan TPQ Al Himmah Klaten.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian pendidikan dapat dilihat dari dua sudut
pandang, yaitu teoritis dan praktis. Dari sudut pandang teoritis, penelitian
ini dapat memperkaya pengetahuan dan teori tentang pendidikan karakter,
khususnya di TPQ. Sedangkan dari sudut pandang praktis, hasil penelitian
ini dapat digunakan untuk meningkatkan metode dan pendekatan dalam
penanaman karakter pada santri di TPQ, sehingga dapat meningkatkan
kualitas pendidikan di lembaga tersebut.
Manfaat lebih rinci yang diharapkan dari penelitian ini baik dari
segi teoritis maupun praktis, adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Memberikan kontribusi dalam pengembangan wawasan dan
pengetahuan mengenai penanaman pendidikan karakter di TPQ
Walisongo Sukoharjo dan TPQ Al Himmah Klaten.
b. Menjadi referensi atau rujukan dalam pengembangan teori-teori
pendidikan karakter Islami, khususnya pendidikan non-formal.
2. Secara Praktis:

a. Bagi pengelola TPQ, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi untuk meningkatkan penanaman pendidikan karakter di
lembaga masing-masing

b. Bagi guru TPQ, penelitian ini dapat menjadi acuan untuk
mengoptimalkan  pendekatan dalam penanaman pendidikan
karakter Islami kepada anak-anak

c. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam

mengembangkan penelitian sejenis.

5> Andriani Durri, Metode Penelitian, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2021),
hal. 9-10.



E. Kajian Pustaka

Berdasarkan hasil penelusuran literatur yang telah dilakukan oleh
peneliti mengenai penelitian dengan judul “Studi Komparasi Penanaman
Pendidikan Karakter di TPQ Walisongo Sukoharjo dan TPQ Al Himmah
Klaten”. Ditemukan sejumlah penelitian yang memiliki relevansi.
Meskipun demikian, terdapat perbedaan pada beberapa aspek tertentu yang
menjadikan setiap penelitian memiliki ciri khas masing-masing. Penelitian
ini bisa dianggap sebagai kelanjutan dari penelitian-penelitian sebelumnya,

dengan fokus kajian yang berbeda serta sumber yang berbeda pula.

Lugman Nul Hakim dalam penelitiannya mengkaji cara pesantren
dalam membentuk akhlak santri dengan menggunakan pendekatan yang
memadukan reward dan pembelajaran langsung. Latar belakangnya
didasari pentingnya pendidikan karakter berbasis agama, terutama dalam
membentuk akhlak generasi muda, dimana sebelumnya banyak perilaku
penyimpangan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa pembentukan akhlak di pesantren
dilakukan melalui kajian kitab yang mengajarkan akhlak kepada Allah dan
sesama, serta mengintegrasikan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-
hari santri. Meskipun fokusnya pada pesantren, penelitian ini relevan
dengan penelitian peneliti tentang TPQ, karena keduanya sama-sama

menekankan pendidikan karakter berbasis agama.®

Sementara Rudi Hardianto dalam penelitiannya mengkaji peran
Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) dalam pembentukan karakter anak di
Lingkungan Arong-Arong Barat, Kelurahan Dasan Agung, Kota Mataram.
Rudi menyampaikan bahwa pendidikan karakter berbasis agama

memainkan peran penting dalam membentuk kepribadian anak sejak usia

& Lugman Nul Hakim, Peranan Pondok Pesantren al Isyraq Kebon Jeruk dalam Upaya
Pembentukan Akhlak Santri, Skripsi Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2020



dini. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini
mengumpulkan data melalui wawancara dengan kepala TPQ, santri, dan
guru TPQ, serta sumber sekunder berupa dokumen yang relevan. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa TPQ memiliki peran yang signifikan
dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didiknya, dan dapat
berkontribusi dalam pembentukan kepribadian yang sesuai dengan ajaran
Islam. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan dilakukan karena
sama-sama fokus pada peran TPQ dalam pendidikan karakter, meskipun
pendekatan yang digunakan berbeda.’

Pendidikan karakter berbasis nilai agama menjadi kunci penting
dalam pembentukan kepribadian generasi muda. Nuriah Miftahul Jannah
dalam penelitiannya membahas pemikiran dua tokoh besar, KH. Hasyim
Asy’ari dan Hamka, tentang pendidikan karakter. KH. Hasyim Asy’ari
berpendapat bahwa pendidikan karakter harus dibangun berdasarkan nilai-
nilai ketauhidan. Sedangkan Hamka menganggap pendidikan karakter
sebagai hasil usaha bersama antara orang tua, guru, dan masyarakat.
Meskipun penelitian ini lebih fokus pada aspek teoristis pemikiran kedua
tokoh tersebut. Nuriah kajianya tetap relevan dalam konteks pendidikan
karakter. Perbedaan utama antara penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti terletak pada objek kajian dan metode yang
digunakan.® Nuriah menggunakan metode studi pustaka sedangkan peneliti

menggunakan metode kualitatif.

Ainun Saharani dalam penelitiannya menjelaskan bagaimana guru
di TPA Masjid Ukhuwah Kelurahan Jalan Baru menanamkan karakter

disiplin melalui pembiasaan ibadah dan penerapan metode pembelajaran

7 Rudi Hardianto Donumo. “Peran Taman Pendidikan al Qur’an Raudhatul Abror Dalam
Pembentukan Karakter Anak di Lingkungan Arong-Arong Barat Kelurahan Dasan Agung Kota
Mataram “, Skripsi, Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Muhamadiyah Mataram,
2019

& Nuriah Miftahul Jannah, Studi Komparasi Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari dan Hamka
Tentang Pendidikan Karakter, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif
Hidayatullah, 2016.



seperti demonstrasi, tanya jawab, dan pembiasaan. Pendidikan karakter,
khususnya dalam aspek disiplin ibadah, merupakan salah satu fondasi
penting dalam membentuk pribadi yang taat dan bertanggung jawab sejak
dini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting
dalam pembentukan karakter disiplin peserta didik, dengan menekankan
keteladanan dan kebiasaan positif dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian
ini relevan dengan penelitian yang dilakukan, karena keduanya mengkaji
peran guru dalam menanamkan karakter kepada santri. Namun, perbedaan
terletak pada fokus penelitian yang hanya berfokus pada satu lembaga
TPA, sementara penelitian penulis akan membandingkan dua lembaga
TPQ yang berbeda.’

Suyitno dalam penelitiannya mengidentifikasi enam peran utama
Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) dalam pendidikan karakter, yaitu
religiusitas, disiplin, mandiri, gemar membaca, peduli sosial, dan kreatif.
Penelitian ini menekankan pentingnya peran TPQ dalam membentuk
karakter anak-anak, yang merupakan landasan perilaku positif dalam
kehidupan mereka. Sejalan dengan literatur sebelumnya, yang
menunjukkan bahwa pendidikan karakter di TPQ berfokus pada
pembentukan akhlak dan perilaku sosial yang baik, penelitian ini juga
menggunakan studi pustaka sebagai metode untuk mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber relevan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa TPQ memiliki kontribusi yang signifikan dalam pembentukan
karakter santri. Meskipun pendekatan yang digunakan berbeda, penelitian
ini tetap relevan dengan topik yang akan peneliti teliti, karena keduanya

mengkaji peran TPQ dalam pendidikan karakter pada anak-anak®©

9 Ainun Saharani, Strategi Guru dalam Pembentukan Karakter Disiplin Ibadah di TPA
Masjid Ukhuwah Kelurahan Jalan Baru, Skripsi Fakultas Tarbiyah Institut Agama islam Negeri
Curup 2022.

10 Suyitno. Peranan Taman Pendidikan al Qur’an dalam Pendidikan Karakter,
Universitas Ahmad Dahlan, Jurnal Edukasi 2018.



Haerini Ayatina, Fakriyah Tri Astuti, dan Putri (2018) dalam
penelitian jurnalnya menjelaskan bahwa peran Taman Pendidikan Al-
Qur'an (TPQ) dalam pendidikan karakter masih perlu diperkuat. Penelitian
ini mengusulkan pembaharuan dalam metode pembelajaran TPQ, seperti
penggunaan  kisah-kisah  teladan dan pembaharuan  Kkurikulum
pembelajaran untuk lebih efektif dalam membentuk karakter santri.
Pendidikan karakter merupakan hal yang sangat penting dalam
membentuk kepribadian anak, dan TPQ memegang peran kunci dalam
proses tersebut. Penelitian ini relevan dengan topik yang penulis teliti,
karena sama-sama mengkaji peran TPQ dalam pendidikan karakter.
Perbedaannya terletak pada fokus yang lebih spesifik pada penguatan
peran TPQ, sementara penelitian penulis lebih menekankan pada
perbandingan antara dua lembaga TPQ dalam konteks penanaman
pendidikan karakter. Dengan demikian, meskipun keduanya memiliki
fokus yang berbeda, keduanya saling melengkapi dalam memahami
bagaimana TPQ dapat memperkuat dan mengembangkan pendidikan

karakter pada anak-anak.!*

Putri Liana dan Sabri dalam penelitiannya menjelaskan peran
Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) sebagai sarana untuk membentuk
karakter anak sejak dini. Penelitian ini menunjukkan bahwa TPQ dapat
menjadi wadah yang efektif dalam menanamkan karakter positif pada
anak-anak. Pendidikan karakter memiliki peranan penting dalam
membentuk pribadi yang berakhlak mulia dan siap menghadapi tantangan
kehidupan. Meskipun penelitian ini berfokus pada satu lembaga TPQ,
hasilnya memberikan gambaran yang berguna dalam penelitian ini, yang
berfokus pada dua TPQ berbeda. Selanjutnya membandingkan penerapan
pendidikan karakter di masing-masing lembaga. Dengan demikian,

meskipun cakupan penelitian berbeda, kedua penelitian ini saling

11 Haerini Ayatina, Fakriyah Tri Astuti dan Putri, Pengaruh Budaya Terhadap Sistem
Pendidikan Taman Pendidikan Al Qur’an (TPA) : Studi Komparatif Tpa Al Muhtadin Dan Tpa Al
Hidayah Di Yogyakarta, Jurnal Khazanah Vol 12 No 1 Tahun 2019.
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melengkapi dalam memahami bagaimana TPQ dapat berkontribusi dalam

pembentukan karakter anak-anak.'?

Penelitian yang dilakukan oleh Lisa Retnasari Suyitno dan Yayuk
Hidayah menjelaskan bahwa peran Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ)
dalam pendidikan karakter masih perlu diperkuat. Pendidikan karakter
merupakan aspek penting dalam membentuk kepribadian yang baik pada
anak-anak, dan TPQ memiliki potensi besar untuk berkontribusi dalam hal
ini. Penelitian tersebut mengusulkan pembaharuan dalam metode
pembelajaran TPQ, seperti penggunaan kisah-kisah teladan dan
pembaharuan kurikulum pembelajaran, agar lebih efektif dalam
menanamkan nilai-nilai karakter pada santri. Penelitian ini relevan dengan
penelitian yang penulis lakukan, karena keduanya mengkaji penguatan
peran TPQ dalam pendidikan karakter. Perbedaannya terletak pada fokus
yang lebih spesifik pada penguatan peran TPQ, sementara penelitian
penulis lebih menekankan perbandingan antara dua lembaga TPQ dalam
konteks penanaman pendidikan karakter. Kedua penelitian ini memberikan
wawasan yang saling melengkapi mengenai bagaimana TPQ dapat lebih

efektif dalam membentuk karakter anak-anak.!?

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yang berjudul “Studi
Komparasi Penanaman Pendidikan Karakter di TPQ Walisongo
Sukoharjo dan TPQ Al Himmah Klaten.” Memiliki perbedaan signifikan
dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang umumnya
hanya fokus pada satu lembaga Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ).
Berbeda dengan penelitian terdahulu yang terbatas pada analisis satu TPQ,
penelitian ini mengadopsi pendekatan komparatif untuk membandingkan
dua TPQ yang berbeda, yaitu TPQ Walisongo Sukoharjo dan TPQ Al
Himmah Klaten. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk

12 putri Liana dan Sabri, Taman Pendidikan al Qur’an Sebagai Sarana Pembentukan
Karakter Anak di Desa Semawot, Jurnal Progress Vol 8 No 2 Desember 2020.

13 Lisa Retnasari Suyitno dan Yayuk Hidayah, Penguatan Peran Taman Pendidikan al
(TPQ) Sebagai Pendidikan Karakter Religius, Jurnal Solma 8 No 1 Tahun 2019.
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menganalisis persamaan dan perbedaan dalam penerapan pendidikan
karakter di kedua lembaga tersebut, serta untuk mengidentifikasi tantangan
dan hambatan yang dihadapi masing-masing TPQ dalam implementasi
pendidikan karakter. Dengan pendekatan yang lebih luas ini, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan
komprehensif mengenai penerapan pendidikan karakter di berbagai TPQ.
Selanjutnya dapat memperkaya pemahaman tentang bagaimana TPQ dapat
berperan lebih efektif dalam pembentukan karakter anak-anak. Penelitian
ini menawarkan kontribusi baru yang belum banyak dijumpai dalam
literatur sebelumnya yang cenderung lebih fokus pada satu lembaga

pendidikan saja.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti
serta pembahasan yang telah disampaikan pada bab sebelumnya, dapat
disarikan kesimpulan sebagai berikut :

1. Melalui penelitian ini, disimpulkan bahwa implementasi kegiatan
penanaman pendidikan karakter di TPQ Walisongo dan TPQ Al
Himmah sudah berjalan dengan cukup baik. Kedua TPQ telah
berusaha maksimal dalam menanamkan nilai-nilai karakter
religius, kejujuran, disiplin, tanggungjawab, sopan santun, rasa
peduli dan akhlak mulia melalui pembelajaran baca tulis Al-
Qur'an, hafalan, praktek ibadah, mengerjakan tugas. Selain itu,
interaksi antara guru dan sesama santri juga menunjukkan sikap
sopan santun, saling menghargai, dan kerjasama. Semangat dalam
melaksanakan shalat dan berperilaku jujur juga menjadi bagian
penting dalam proses pendidikan karakter di kedua TPQ ini.

2. Temuan lain menunjukkan bahwa dalam kegiatan penanaman
pendidikan karakter, terdapat beberapa kesamaan antara TPQ
Walisongo dan TPQ Al Himmah, baik dari segi visi dan misi,
target operasional, maupun pendekatan pembelajaran. Kedua TPQ
memiliki visi yang sama untuk menciptakan generasi Qurani yang
berkarakter mulia. Metode dan media pembelajaran yang
diterapkan juga berfokus pada pengembangan keterampilan
membaca Al-Qur'an sekaligus membangun nilai-nilai karakter pada
santri. Dari sisi sarana dan prasarana, kedua TPQ memiliki kondisi
yang mendukung dan cukup baik, dengan jumlah santri dan guru
yang hampir serupa. Selain itu, dalam hal evaluasi, keduanya
memberikan bimbingan langsung, pembinaan, serta teguran kepada
santri yang menyimpang dari nilai-nilai pendidikan karakter yang

telah diajarkan secara sederhana.
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3. Temuan selanjutnya menemukan adanya beberapa perbedaan
dalam pelaksanaan penanaman pendidikan karakter di TPQ
Walisongo dan TPQ Al Himmah dilihat dari beberapa indikator.
Pertama dari penerapan nilai karakter: religius, kejujuran, disiplin,
tanggungjawab, sopan santun, rasa peduli dan akhlak mulia.
Kedua, perbedaan aktivitas pendidikan karakter baik dari kegiatan
pembelajaran TPQ, jadwal kegiatan TPQ, dan penerapan aturan
yang dibuat. Ketiga, penggunaan metode pendidikan karakter,
media pendidikan karakter. TPQ Walisongo lebih memanfaatkan
teknologi dan informasi dalam kegiatanya melalui penayangan
video pembelajaran LCD proyektor. Bahan ajar yang dibuat secara
tertulis TPQ Walisongo membuat pembelajaran lebih terstruktur
dan terarah, sedangkan TPQ al Himmah belum memiliki bahan ajar
tahunan. Keempat, keaktifan/partisipasi santri dan perilakunya
dalam mengikuti kegiatan penanaman pendidikan karakter. TPQ
Walisongo dan TPQ al Himmah para santri antusias datang dan
semangat serta gembira mengikuti kegiatan TPQ. Para santri
mengikuti arahan guru dan menyimak serta menunjukan sikap
sopan dan peduli dengan sesama. Beberapa perbedaan memiliki

efektivitas penanaman pendidikan karakter di masing-masing TPQ.

4. Kegiatan penanaman pendidikan karakter di TPQ Walisongo dan
TPQ Al Himmah menghadapi berbagai tantangan dan hambatan
yang menghambat efektivitasnya. Kendala utama meliputi
terbatasnya fasilitas dan sarana prasarana yang belum merata,
perbedaan latar belakang santri yang mempengaruhi pemahaman
mereka terhadap nilai-nilai karakter, serta kurangnya keterlibatan
orang tua dalam mendukung pembiasaan karakter di rumah. Selain
itu, program pendidikan karakter yang kurang terstruktur dan
pembiasaan yang tidak konsisten juga mengurangi efektivitas
implementasi karakter. Kualitas guru yang terbatas dalam

kemampuan mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai karakter
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B. Saran
Sehubung dengan penelitian yang telah dilakukan, maka
peneliti memberikan saran kepada pihak-pihak terkait, diantaranya
sebagai berikut:
1. Kepala TPQ Walisongo Sukoharjo dan al Himmah Kilaten.

Peneliti berharap agar kepala TPQ Walisongo Sukoharjo
dan TPQ Al Himmah Klaten senantiasa melakukan standarisasi
pengajaran di lembaga masing-masing. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas para pengajar dan memastikan mereka
memiliki kompetensi yang memadai dalam menyampaikan materi.
Selain itu, penekanan pada pendidikan karakter harus menjadi
fokus utama dalam kegiatan di TPQ, baik itu melalui bahan ajar
yang digunakan maupun dalam penyelenggaraan kegiatan sehari-
hari di TPQ.

2. Guru TPQ Walisongo Sukoharjo dan al Himmah Klaten.

Para guru diharapkan dapat lebih fokus dalam menanamkan
pendidikan karakter kepada santri dengan cara mengintegrasikan
nilai-nilai akhlak mulia dalam setiap kegiatan pembelajaran. Guru
lebih kreatif dalam memilih metode pengajaran yang menarik dan
mudah dipahami oleh santri, sehingga mereka tidak hanya
menguasai keterampilan membaca Al-Qur'an, tetapi juga tumbuh
menjadi pribadi yang berkarakter baik, disiplin, dan penuh
tanggung jawab. Selain itu, para guru diharapkan menjadi contoh
teladan yang baik dalam perilaku dan akhlak, karena contoh yang
mereka tunjukkan akan memiliki dampak besar terhadap
perkembangan karakter santri di TPQ.

3. Santri TPQ Walisongo Sukoharjo dan al Himmah Klaten.

Peneliti berharap agar para santri di TPQ Walisongo dan
TPQ al Himmah terus mengamalkan ajaran-ajaran yang telah
mereka pelajari. Selain itu, mereka diharapkan dapat menunjukkan

perilaku yang baik dan memiliki akhlak mulia.
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C. Kata Penutup

Segala puji bagi Allah SWT atas karunia dan hidayah-Nya
yang memudahkan penulisan skripsi ini. Penulis mengucapkan terima
kasih kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan dan
motivasi sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

Penulis berharap skripsi ini bermanfaat tidak hanya bagi diri
sendiri, tetapi juga bagi para pembaca, khususnya bagi lembaga Taman
Pendidikan Al-Qur'an seperti TPQ Walisongo dan TPQ Al Himmabh,
dan TPQ lainnya. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan, sehingga sangat terbuka terhadap kritik dan saran yang

konstruktif untuk perbaikan di masa mendatang.
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